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ABSTRAK 

Latar belakang: Indonesia wilayah yang sangat menarik karena terletak di antara tiga lempeng 

tektonik: lempeng Indo-Australia, lempeng eurasia, dan lempeng pasifik. Indonesia menjadi salah satu 

tempat yang paling sering terjadi bencana, terutama gempa bumi dan tsunami. Anak-anak merupakan 

salah satu kelompok yang paling rentan berisiko terkena dampak bencan, data menunjukkan bahwa 

banyak korban bencana adalah anak-anak usia sekolah, korban anak usia sekolah ini terjadi baik di 

dalam maupun di luar kelas, ini menunjukkan betapa pentingnya pengetahuan awal tentang bencana. 

Tujuan: untuk mengetahui pengaruh penyuluhan kesiapsiagaan menghadapi risiko bencana gempa 

bumi menggunakan metode diskusi kelompok terhadap pengetahuan pada siswa smp muhammadiyah 

I bambanglipuro. 

Metode: Penelitian menggunakan desain pre eksperimental dengan rancangan one-group pre-test post-

test. Jumlah responden 60 dengan teknik pengambilan sampel total sampling.  Instrumen kuesioner 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi .Analisis data menggunakan uji wilcoxon Match Pairs Test. 

Hasil: Dalam penelitian ini mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 32 responden (53,3%), 

sedangkan responden laki-laki sebanyak 28 orang (46,7%). Terdapat peningkatan pada tingkat 

kesiapsiagaan setelah dilakukan penyuluhan dibuktikan dengan 0.000 (p < 0,05) berdasarkan uji 

Wilcoxon Match Pairs Test. 

Kesimpulan: Terdapat pengaruh penyuluhan kesiapsiagaan menghadapi risiko bencana gempa bumi 

menggunakan metode diskusi kelompok terhadap pengetahuan pada siswa smp muhammadiyah I 

bambanglipuro. 

 

Kata Kunci: Kesiapsiagaan, Gempa bumi, Diskusi kelompok  

PENDAHULUAN 

Secara geografis Indonesia terletak di 

sepanjang rangkaian cincin api yang 

membentang sepanjang lempeng pasifik, 

yang merupakan lempeng tektonik paling 

aktif di dunia, yang bertanggung jawab atas 

hampir 90% dari kejadian gempa bumi di 

dunia, sehingga Indonesia menjadi salah satu 

tempat yang paling sering terjadi bencana, 

terutama gempa bumi dan tsunami (Cahyo et 

al., 2023). Infografis bencana yang dirilis oleh 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

(BNPB) menunjukkan bahwa sepanjang 

tahun 2023 terjadi 31 gempa bumi di 

Indonesia. Ancaman gempa bumi ini, mulai 

dari skala kecil hingga besar, tersebar di 

seluruh Indonesia. Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) adalah salah satu provinsi 

di Indonesia yang pernah mengalami gempa 

bumi, terutama yang tinggal di kabupaten 

bantul (Ciptosari et al., 2024) . Kabupaten 

bantul merupakan salah satu kabupaten yang 

paling berisiko dan rawan terjadi bencana 

gempa bumi dibandingkan dengan kabupaten 

lain yang berada di Provinsi DIY, gempa 

bumi dahsyat dengan kekuatan skala 5,9 skala 

richter terjadi di kabupaten bantul pada 27 

Mei 2006 memberikan dampak besar (lathiva 

R, 2022). Bambanglipuro merupakan salah 

satu kecematan yang paling parah mengalami 

kerusakan akibat gempa bumi 2006 sebanyak 

1.055 korban mengalami luka parah, 608 
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korban meninggal dunia dan sebanyak 9.267 

unit rumah rusak (Sari & Sudaryono, 2018).  

Beberapa faktor penyebab utama timbulnya 

banyak korban akibat bencana gempa bumi 

adalah karena kurangnya pengetahuan dan 

kesiapan masyarakat dalam mengantisipasi 

bencana tersebut (Sarwadhamana et al., 

2022). 

Kesiapsiagaan bencana merupakan hal 

yang penting, dengan mempersiapkan diri, 

kita dapat melindungi diri sendiri, keluarga, 

dan orang-orang yang ada di sekitar kita dari 

dampak buruk yang di akibatkan oleh 

bencana , kesiapsiagaan merupakan salah satu 

upaya antisipasi terhadap risiko yang 

diakibatkan oleh suatu bencana (Yatnikasari 

et al., 2021). Sejumlah penelitian telah 

mengkaji tingkat kesiapsiagaan masyarakat 

dalam menghadapi bencana dan menemukan 

bahwa tingkat kesiapsiagaan tersebut masih 

tergolong rendah atau kurang memadai, salah 

satu contohnya adalah penelitian yang 

dilakukan di kota cilegon, banten. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa 56% 

masyarakat berada dalam kategori kurang 

siap dalam menghadapi bencana. (Maulida et 

al., 2022). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

telah dilakukan oleh penulis di SMP 

Muhammadiyah I Bambanglipuro 

Yogyakarta berdasarkan hasil wawancara 

langsung dengan kepala sekolah didapatkan 

informasi bahwa, belum pernah diadakannya 

pendidikan atau penyuluhan terkait 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait pengaruh penyuluhan 

kesiapsiagaan menghadapi risiko bencana 

gempa bumi menggunakan metode diskusi 

kempompok terhadap pengetahuan pada 

siswa sekolah menengah pertama 

muhammadiyah I bambanglipuro. 

 

 

 

METODE 

Desain pada penelitian ini adalah pre-

experimental dengan one group Pre-test-post-

test design, yaitu desain penelitian yang 

mengukur satu kelompok sebelum dan 

sesudah di berikan perlakuan (Sugiyono, 

2013). Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas 7 SMP Muhammadiyah I 

Bambanglipuro, populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 60 responden. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan    

total sampling dengan jumlah sempel 

sebanyak 60 orang. 

Variabel dalam penelitian ini adalah 

tingkat kesiapsiagaan terhadap bencana 

gempa bumi, yang mencerminkan 

kemampuan siswa dalam memahami 

langkah-langkah kesiapsiagaan sebelum, saat, 

dan setelah gempa terjadi. Data dikumpulkan 

menggunakan angket kesiapsiagaan gempa 

bumi yang terdiri dari 27 butir pertanyaan. 

Instrumen ini menggunakan skala Guttman, 

yaitu skala yang bertujuan memperoleh 

jawaban yang jelas dan tegas dengan pilihan 

respons Ya atau Tidak. Kuesioner 

kesiapsiagaan diberikan kepada sampel 

penelitian sebanyak dua kali, yaitu sebelum 

dan sesudah pelaksanaan penyuluhan. 

Penyuluhan di lakukan dengan metode 

diskusi kelompok dan di berikan penyuluhan 

awal atau materi awal mengenai gempa bumi 

oleh pakar kebencanaan dari MDMC DIY.  

Pengukuran dengan kuesioner dilakukan tepat 

sebelum dan setelah penyuluhan 

kesiapsiagaan bencana. Proses pengukuran 

dilaksanakan oleh asisten peneliti yang telah 

mendapat pengarahan awal (apersepsi) dari 

peneliti. 

Setelah data terkumpul, peneliti 

melakukan analisis bivariat menggunakan 

program SPSS. Analisis statistik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Wilcoxon Match Pairs Test. 
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HASIL 

Distribusi Karakteristik Responden  

Berdasarkan tabel 1 dari 60 responden, 

distribusi frekuensi berdasarkan usia 

menunjukkan bahwa sebanyak 8 responden 

(13,3%) berusia 12 tahun, 34 responden 

(56,7%) berusia 13 tahun, dan 18 responden 

(30,0%) berusia 14 tahun. Berdasarkan jenis 

kelamin, terdapat 28 responden (46,7%) laki-

laki dan 32 responden (53,3%) perempuan. 

Sementara itu, seluruh responden (100%) 

belum pernah mendapatkan penyuluhan 

terkait kesiapsiagaan bencana gempa bumi.  

Berdasarkan tabel 2 didapat data bahwa 

tingkat kesiapsiagaan siswa sebelum 

diberikan penyuluhan tentang bencana gempa 

bumi mayoritas masuk kedalam kategori 

belum siap sebanyak 25 siswa atau sebesar 

41,7%. Sedangkan tingkat kesiapsiagaan 

siswa sebelum diberikan penyuluhan tentang 

bencana gempa bumi minoritas masuk ke 

kategori sangat siap sebanyak 2 siswa atau 

sebesar 3,3%.  

Berdasarkan tabel 3 tingkat 

kesiapsiagaan siswa setelah diberikan 

penyuluhan tentang bencana gempa bumi 

diperoleh responden dengan kategori sangat 

siap sebanyak 35 siswa atau sebesar 58,3% 

dan tingkat kesiapsiagaan siswa setelah 

diberikan penyuluhan tentang bencana gempa 

bumi dengan kategori belum siap sebanyak 1 

siswa atau sebesar 1,7%. 

 

Hasil Analisis Bivariate 

Berdasarkan hasil analisis bivariat 

menggunakan uji Wilcoxon Match Pairs Test 

berdasarkan tabel 4 menunjukan terdapat 

perbedaan tingkat kesiapsiagaan pada nilai 

pre-test dan post-test dengan nilai p 0.000 (p 

< 0.05), maka dapat diartikan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penyuluhan kesiapsiagaan menghadapi risiko 

bencana gempa bumi  menggunakan metode 

diskusi kelompok terhadap pengetahuan pada 

siswa sekolah menengah pertama 

muhammadiyah I bambanglipuro.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

data bahwa terdapat peningkatan tingkat 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada 

siswa di SMP Muhammadiyah I 

Bambanglipuro sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan. Sebelum diberikan 

penyuluhan, hanya terdapat 1 siswa (1,7%) 

yang berada pada kategori sangat siap, 

sedangkan setelah diberikan penyuluhan 

terdapat 30 siswa (50%) yang berada pada 

kategori sangat siap. Selain itu, berdasarkan 

hasil uji beda tingkat kesiapsiagaan sebelum 

dan sesudah penyuluhan menggunakan uji 

Wilcoxon Match Pairs Test diperoleh nilai p-

value sebesar 0.000 (p < 0.05), yang dapat 

diartikan bahwa terdapat pengaruh 

penyuluhan kesiapsiagaan bencana terhadap 

tingkat kesiapsiagaan bencana gempa bumi 

pada siswa SMP Muhammadiyah I 

Bambanglipuro.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Simeulu 

(2020) yang berjudul "Pengaruh Penyuluhan 

Kesehatan terhadap Kesiapsiagaan 

Menghadapi Bencana Gempa Bumi pada 

Siswa SDN 07 Labuhan Haji Kabupaten Aceh 

Selatan". Penelitian tersebut menunjukkan 

peningkatan kesiapsiagaan setelah dilakukan 

penyuluhan, di mana sebanyak 76,7% siswa 

berada pada kategori sangat siap setelah 

diberikan intervensi, yang menunjukkan 

bahwa penyuluhan efektif meningkatkan 

kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi 

bencana. 

Selain itu, hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian Azhar et al. (2024) yang 

berjudul "Pengaruh Edukasi Kesiapsiagaan 

Bencana Melalui Metode Video Animasi 

terhadap Pengetahuan Siswa". Dalam 

penelitian tersebut, terjadi peningkatan 

signifikan pada pengetahuan siswa setelah 
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diberikan edukasi menggunakan media video 

animasi, dengan nilai p-value sebesar 0.000, 

yang menunjukkan bahwa media edukatif 

juga efektif dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan siswa terhadap bencana. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, 

diketahui bahwa terdapat pengaruh 

penyuluhan menggunakan diskusi kelompok 

terhadap peningkatan pengetahuan 

kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi 

bencana gempa bumi. 
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Lampiran: 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Pengalaman Sebelumnya 

 

Usia Frekuensi (n) Presentase (%) 

12 tahun 8 13,3 

13 tahun 34 56,7 

14 tahun 18 30,0 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%) 

Laki-laki 28 46,7 

perempuan 32 53,3 

Riwayat penyuluhan Frekuensi (n) Presentase (%) 

Pernah 0 0 

Belum Pernah 60 100 

Total 60 100 

 

 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kesiapsiagaan Sebelum Penyuluhan 

 

Tingkat Kesiapsiagaan Frekuensi (n) Presentase (%) 

Sangat siap 2 3,3 

Siap 8 13,3 

Hampir siap 11 18,3 

Kurang siap 14 23,3 

Belum siap 25 41,7 

Total 60 100 

 

 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kesiapsiagaan Sesudah Penyuluhan  

 

Tingkat Kesiapsiagaan Frekuensi (n) Presentase (%) 

Sangat siap 35 58,3 

Siap 14 23,3 

Hampir siap 8 13,3 

Kurang siap 2 3,3 

Belum siap 1 1,7 

Total 60 100 

 

 

 

Tabel 4. Perbedaan Tingkat Kesiapsiagaan Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Penyuluhan Kesiapsiagaan 

 

 n Mean Std. Deviation Asymp. Sig. (2-tailed) 

Pre test 60 44,07 18,100 
.000 

Post test 60 77,38 13,798 

 

 

                        

 

 

 

 


